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ABSTRAK 

 

Syahla Nabila, 2024. Pembelajaran Berbasis Industri (Teaching factory) Pada 

Pelatihan Kejuruan Tata Boga (Studi di Lembaga Kursus dan Pelatihan 

Gemilang Kota Tasikmalaya). Jurusan Pendidikan Masyarakat, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Siliwangi Tasikmalaya. 

Lembaga pelatihan pemerintah maupun swasta menjadi acuan penting dalam 

mengarahkan kegiatan pembelajaran di sekolah kejuruan, termasuk Lembaga 

Kursus dan Pelatihan (LKP). Fakta-fakta yang ada di lapangan membuktikan bahwa 

terdapat ketidaksesuaian antara tujuan penyelenggaraan kebijakan link and match 

oleh pemerintah di LKP dengan kenyataan penyerapan tenaga kerja lulusan LKP 

yang ada di lapangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses 

pembelajaran berbasis industri (teaching factory) pada pelatihan kejuruan tata boga 

di LKP Gemilang Kota Tasikmalaya. Metode penelitian yang digunakan yaitu 
metode deskriptif kualitatif dengan Teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan 

tata boga di LKP Gemilang menerapkan pembelajaran berbasis industri (teaching 

factory) yang mencakup manajemen, produksi, pemasaran, dan evaluasi. Peserta 

didik dibekali keterampilan teknis, pengelolaan biaya dan mutu, serta pemasaran 

produk melalui riset pasar dan media sosial. Evaluasi dilakukan secara 

berkelanjutan dengan umpan balik dan pendampingan pasca-pelatihan. Pendekatan 

ini mempersiapkan peserta didik untuk siap bersaing di industri kuliner. Sehingga 

simpulan dalam penelitian ini adalah pelatihan tata boga di LKP Gemilang 

mengadopsi pendekatan pembelajaran berbasis industri (teaching factory) yang 

terstruktur dengan baik. Secara keseluruhan, pembelajaran berbasis industri dalam 
pelatihan tata boga di LKP Gemilang membekali peserta didik dengan keterampilan 

praktis, pengalaman langsung, dan pemahaman mendalam tentang manajemen, 

produksi, pemasaran, dan evaluasi, menjadikan mereka lulusan yang siap bersaing 

di industri kuliner. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Industri, Pelatihan Tata Boga, Lembaga 

Kursus dan Pelatihan 



vi  

 

ABSTRACT 

 

Syahla Nabila, 2024. Industry-Based Learning (Teaching factory) in Culinary 

Arts Vocational Training (Study at Gemilang Course and Training Institute, 

Tasikmalaya City). Department of Community Education, Faculty of Teacher 

Training and Education, Siliwangi University, Tasikmalaya. 

Government and private training institutions are important references in directing 

learning activities in vocational schools, including Course and Training 

Institutions (LKP). The facts in the field prove that there is a discrepancy between 

the objectives of implementing the link and match policy by the government at LKP 

and the reality of the absorption of LKP graduates in the field. The purpose of this 

study was to determine the process of industry-based learning (Teaching factory) 

in culinary arts vocational training at Gemilang LKP, Tasikmalaya City. The 

research method used is a qualitative descriptive method with data collection 
techniques through observation, interviews, and documentation studies. The 

research results show that culinary training at LKP Gemilang applies industry- 

based learning (Teaching factory) which includes management, production, 

marketing, and evaluation. Students are equipped with technical skills, cost, and 

quality management, as well as product marketing through market research and 

social media. Evaluation is carried out on an ongoing basis with post-training 

feedback and assistance. This approach prepares students to be ready to compete 

in the culinary industry. So the conclusion of this research is that the culinary 

training at LKP Gemilang adopts a well-structured industry-based learning 

approach (Teaching factory). Overall, industry-based learning in culinary training 

at LKP Gemilang equips students with practical skills, hands-on experience, and a 
deep understanding of management, production, marketing, and evaluation, 

making them graduates who are ready to compete in the culinary industry. 
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